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ABSTRACT 
 Isognomon isognomum is a type of bivalve that is used by the community as a source of local food. 
Although it is an important source of local food, the natural population of I. isognomum shows signs of decline, 
making estimates of secondary productivity crucial for its management. This study aims to assess the secondary 
productivity of I. isognomum in the waters of Tapulaga Beach, Southeast Sulawesi. The research was conducted 
from September 2024 to February 2025 using a purposive sampling approach. During the study, a total of 360 
mussels were collected. Each sample was measured for shell length and total weight using calipers and 
analytical scales. Ash-free dry mass (AFDM) was determined by burning dry flesh in a furnace at 600 °C for four 
hours. Data analysis included density, growth, production, and biomass, which were tested using the Mann 
Whitney test, the ELEFAN (FiSAT II) method, and standard formulas. The results showed that the highest density 
occurred in December (14 ind m-²) and the lowest in January (9.78 ind m-²), with a significant difference (p<0.05). 
Growth parameters produced an L∞ value of 13.80 cm and a K value of 0.71 year-1. Maximum production was 
found in the 6.9-7.8 cm size class at 11.34 g AFDM m-2 year-1, while the highest biomass was in the 8.9-9.8 cm 
size class at 168.84 g AFDM m-². The average P/B value of 0.12 year-1 indicates low population recovery 
capacity, thus requiring the implementation of selective catch sizes in the range of 6.9-9.8 cm to maintain 
population sustainability in the nature. 
Keywords: Bivalves, Population dynamics, Isognomon isognomum, secondary productivity, Tapulaga coast  
 

ABSTRAK 
 Isognomon isognomum merupakan salah satu jenis bivalvia yang dimanfaatkan masyarakat sebagai 
sumber pangan lokal. Meskipun merupakan sumber pangan lokal penting, populasi alami I. isognomum 
menunjukkan gejala penurunan, sehingga estimasi produktivitas sekunder menjadi krusial untuk pengelolaannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji produktivitas sekunder I. isognomum di perairan Pantai Tapulaga, 
Sulawesi Tenggara. Penelitian dilaksanakan pada periode September 2024 hingga Februari 2025 dengan 
pendekatan purposive sampling. Selama penelitian, sebanyak 360 individu kerang berhasil dikumpulkan. Setiap 
sampel diukur panjang cangkang dan berat totalnya menggunakan jangka sorong serta timbangan analitik. 
Massa kering bebas abu (MKBA) ditentukan melalui proses pembakaran daging kering dalam tanur pada suhu 
600 °C selama empat jam. Analisis data meliputi kepadatan, pertumbuhan, produksi, dan biomassa yang diuji 
menggunakan uji Mann Whitney, metode ELEFAN (FiSAT II), serta formula standar. Hasil penelitian 
menunjukkan kepadatan tertinggi terjadi pada bulan Desember (14 ind/m²) dan terendah pada bulan Januari 
(9,78 ind/m²), dengan perbedaan yang signifikan (p<0,05). Parameter pertumbuhan menghasilkan nilai L∞ 
sebesar 13,80 cm dan K sebesar 0,71 tahun-1. Produksi maksimum ditemukan pada kelas ukuran 6,9-7,8 cm 
sebesar 11,34 g mkba/m2/tahun, sedangkan biomassa tertinggi pada ukuran 8,9-9,8 cm sebesar 168,84 g 
mkba/m2. Nilai P/B rata-rata sebesar 0,12/tahun mengindikasikan rendahnya kemampuan pemulihan populasi, 
sehingga diperlukan penerapan ukuran tangkap selektif pada kisaran 6,9-9,8 cm guna menjaga keberlanjutan 
populasi di alam. 
Kata Kunci: Bivalvia, Dinamika populasi, Isognomon isognomum, Produktivitas sekunder, Pantai Tapulaga 
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PENDAHULUAN 
 Perairan Pantai Tapulaga merupakan salah satu wilayah pesisir yang memiliki produktivitas organik 
cukup tinggi (Meriya et al., 2024), memiliki kekayaan ekosistem laut yang tinggi, mencakup padang lamun, hutan 
mangrove dan terumbu karang (Kandari et al., 2021). Desa ini terletak di Kecamatan Soropia, Kabupaten 
Konawe, dengan luas wilayah sekitar 549 ha (BPS, 2024). Salah satu kelompok fauna yang cukup melimpah di 
wilayah ini adalah bivalvia, di antaranya adalah spesies kerang Isognomon isognomum atau yang dikenal oleh 
masyarakat setempat dengan nama bade-bade. 
 I. isognomum berperan penting dalam ekosistem pesisir, antara lain sebagai pembentuk habitat, 
penyedia pakan bagi organisme lain, penyaring perairan, serta pelindung alami pantai dari abrasi (Kirby, 2004). 
Sebagai organisme filter feeder, bivalvia mampu menyaring partikel organik dan anorganik, termasuk sedimen 
tersuspensi, sehingga berkontribusi terhadap kualitas perairan (Ginting et al., 2017). Selain itu, bivalvia berfungsi 
sebagai bioindikator yang baik karena seluruh siklus hidupnya berlangsung pada satu habitat tertentu (Putri et al., 
2012). Bivalvia juga memiliki sensitivitas tinggi terhadap tekanan lingkungan seperti pencemaran dan eksploitasi, 
sehingga peningkatan aktivitas antropogenik dapat mengganggu kondisi fisiologis dan fungsi ekologisnya, yang 
berdampak pada keseimbangan ekosistem pesisir (Chahouri et al., 2023). 
 Kerang I. isognomum di perairan Pantai Tapulaga mempunyai jumlah yang sangat melimpah dan telah 
lama dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk dikonsumsi. Bivalvia merupakan sumber daya perikanan 
yang telah dieksploitasi sejak beberapa tahun yang lalu hingga sekarang untuk dikonsumsi (Voultsiadou et al., 
2009). Selain itu, kerang ini memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi sehingga menjadikan organisme ini terus 
dimanfaatkan setiap saat, dikarenakan memiliki kadar protein yang tinggi (Samson & Kasale, 2020). Berdasarkan 
hasil wawancara masyarakat di Desa Tapulaga setiap hari kerang ini dikumpulkan oleh 5-6 orang untuk 
dikonsumsi (Hasil wawancara, 2025).  
 Eksploitasi intensif yang tidak terkendali berpotensi melampaui laju produksi alami populasi, sehingga 
menurunkan biomassa dan produktivitas sekunder kerang di alam. Kondisi ini dapat menyebabkan penurunan 
kelimpahan populasi serta mengganggu keseimbangan ekosistem perairan, khususnya fungsi ekologis I. 
isognomum. Hingga saat ini, kajian mengenai aspek ekologi dan produktivitas sekunder I. isognomum di perairan 
Sulawesi Tenggara masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian produktivitas sekunder I. isognomum di Pantai 
Tapulaga penting dilakukan sebagai dasar ilmiah bagi pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya kerang 
secara berkelanjutan. 

MATERI DAN METODE 
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024 hingga Februari 2025 di perairan Pantai 
Tapulaga, Konawe, Sulawesi Tenggara (03º56’11.91” LS; 122º38’38.20” BT) (Gambar 1). Hasil survei 
pendahuluan menunjukkan bahwa substrat dan kondisi perairan, relatif homogen di seluruh area pengamatan. 
Tidak terdapat variasi spasial yang signifikan antar lokasi sehingga wilayah tersebut dapat diperlakukan sebagai 
satu unit habitat yang seragam. Berdasarkan pertimbangan tersebut, pengambilan sampel difokuskan pada satu 
stasiun yang dianggap representatif untuk menggambarkan kondisi keseluruhan area penelitian, dengan variasi 
pengamatan dilakukan secara temporal untuk melihat dinamika populasi dalam satu populasi yang sama. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Pantai Tapulaga 

Prosedur Penelitian 
Pengambilan sampel dilaksanakan selama enam bulan dengan frekuensi pengambilan sampel satu kali 

setiap bulan. Pengambilan sampel untuk data kepadatan dilakukan menggunakan metode transek kuadrat 
berukuran 1×1 m2 yang ditempatkan secara acak dalam area penelitian. Pengambilan sampel terdiri atas 9 kali 
ulangan, dengan jarak antar ulangan sejauh 10 meter. Jumlah ulangan tersebut dianggap cukup untuk mewakili 
kondisi populasi kerang di lokasi penelitian. Seluruh individu kerang yang berada dalam setiap transek 
dikumpulkan secara manual (hand picking), kemudian dihitung dan dicatat jumlahnya pada setiap plot. 
Pengambilan sampel kerang dilakukan saat air surut karena pada kondisi ini individu I. isognomum lebih mudah 
diamati dan dikoleksi secara langsung, sehingga meningkatkan ketelitian perhitungan kepadatan. Sebaliknya, 
pengukuran kualitas air dilakukan saat air pasang untuk memperoleh kondisi perairan yang lebih stabil dan 
representatif terhadap habitat alami kerang ketika terendam. Pada saat pasang, parameter fisika-kimia perairan 
cenderung lebih homogen dan tidak dipengaruhi fluktuasi ekstrem seperti peningkatan suhu atau perubahan 
salinitas yang sering terjadi saat surut.  
 Sampel yang telah diperoleh pada lokasi penelitian diambil sebanyak 60 individu untuk diukur panjang 
cangkang dari ujung anterior (mulut) hingga ujung posterior (umbo), lebar cangkang dari vertikal terjauh antara 
bagian atas dan bawah cangkang apabila diamati secara lateral dan tebal diukur dari kedua cangkang dari jarak 
antara kedua umbo pada cangkang berpasangan satu sama lain menggunakan jangka sorong, serta menimbang 
berat total dan berat basah daging kerang dengan timbangan analitik ketelitian 0,01 g. Selanjutnya untuk 
mendapatkan berat kering daging kerang dilakukan pengovenan di laboratorium selama 24 jam pada suhu 75°C 
sampai benar-benar kering, kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik sehingga diperoleh massa 
kering bebas cangkang dan untuk mendapatkan berat abu, daging kering kerang ditanur selama 4 jam dengan 
suhu 600°C. Setelah menjadi abu ditimbang massa kering bebas abu menggunakan timbangan analitik, 
tujuannya untuk menghitung laju pertumbuhan, biomassa dan produksi dari kerang I. isognomum. 

Analisis Data 
A. Kepadatan 
 Kepadatan kerang I. isognomum setiap bulan pada masing-masing stasiun dianalisis dengan 
persamaan Ocana (2015): 
K=ni/A   ...................................................................  (1) 
Keterangan :  
K   = kepadatan (ind/m2) 
Ni  = jumlah individu (ind) 
A   = luas area (m2) 
B. Laju Pertumbuhan 
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 Distribusi frekuensi panjang digunakan untuk mengestimasi pertumbuhan, Metode umum digunakan 
yakni formula pertumbuhan von Bertalanffy (VBGF) (von Bertalanffy, 1934) yang telah disesuaikan secara 
keseluruhan dalam ELEFAN I (Electronic Length Frequency Analiysis) pada paket program FiSAT II version 3,0 
dengan persamaan sebagai berikut (Gayanilo et al., 2005): 

Lt=L∞[1-exp
-K(t-t0)

]  ................................................  (2) 

Keterangan :  
Lt   = panjang cangkang (cm) pada waktu t, 
L∞ = lebar cangkang maksimum asimtotik, 
K  = koefisien pertumbuhan 
t0 = umur teoritis kerang pada saat panjangnya, Lt = 0, 
 Pengujian estimasi L∞ dan K digunakan untuk mengidentifikasi vBGF sesuai data frekuensi ukuran 
setiap bulan menggunakan paket ELEFAN I, Menurut Sperre & Venema (1992), parameter pertumbuhan t0 
dihitung dengan persamaan sebagai berikut: Log (-t0)=0,3922-0,2752*Log (L∞)-1,038 
*Log (K)  ...............................................................  (3) 
Keterangan :  
t0            = usia saat 0 mm 
K dan L∞ = parameter vBGF 
C. Produksi dan Biomassa 
 Dalam penyajian data hasil penelitian produksi dan biomassa dihitung berdasarkan kelas ukuran. 
Pendugaan biomassa dan produksi kerang diawali dengan menentukan massa (m) setiap individu kerang yang 
dinyatakan massa kering bebas abu (mkba) dengan analisis hubungan panjang-bobot menggunakan data 
panjang cangkang (L) dan massa dengan persamaan analisis regresi (Laudien et al., 2003) sebagai berikut: 

m = a.L
b
  .................................................................  (4) 

Keterangan:  
m = massa setiap kerang (g mkba) 
a = konstanta regresi 
b  = konstanta pertumbuhan 
L  = lebar cangkang (cm)  
 Laju pertumbuhan massa spesifik (mass specific growth rate method) (Gi) dihitung menggunakan 
persamaan (Laudienet al., 2003) : 

Gi=b.K ((
L∞

Li
)) -1/[thn]  ........................................  (5) 

Keterangan :   
b  = eksponen hubungan panjang bobot 
K  = koefisien pertumbuhan 
L∞ = lebar cangkang maksimum simotik 
Li = rata-rata lebar cangkang pada kelas ukuran i, 
 Rata-rata biomassa tahunan  (Ḃ, g mkba/m2) diestimasi dengan persamaan Laudien et al., (2003) : 
B= ∑ Ni.Mi  .............................................................  (6) 
Keterangan :  Ni : kepadatan rata-rata (ind/m2) pada kelas panjang ke-i 
                       Mi : massa individu rata-rata pada kelas panjang ke-i 

Total produksi tahunan  (P, g mkba/m2/tahun)), diduga dengan nilai massa dari semua sampel 
menggunakan metode laju pertumbuhan massa spesifik (masss pecific growth rate method) (Crisp, 1984) dari 
data kepadatan, frekuensi kelas-ukuran, parameter pertumbuhan VBGF dan hubungan panjang-bobot, sebagai 
berikut (Laudien et al., 2003): 
P=∑Ni.Mi.Gi  ..........................................................  (7) 
Keterangan :  
Ni  = rata-rata kepadatan (ind/m2) pada kelas panjang i 
Mi  =  massa rata-rata individu pada kelas panjang ke-i 
Gi  = laju pertumbuhan massa spesifik kelas panjang ke-i. 
D. Kemampuan Pulih (P/B) 
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Kemampuan pulih atau laju pembaruan tahunan (turnover rate) (rasio P/B) dari populasi kerang I. 
isognomum dihitung pada setiap kelas ukuran dan dari total produksi tahunan (P) dan  rata-rata biomassa 
tahunan (B) dengan rumus berikut menurut (Bahtiar et al., 2023):  

(P/B)i = 
Pi

Bi
  .............................................................  (8) 

Keterangan :  
(P/B)i      = rasio produksi terhadap biomassa pada kelas ukuran ke-I (tahun) 
Pi = produksi pada kelas ukuran ke-i (g/m²/tahun) 
Bi = biomassa pada kelas ukuran ke-i  (g/m²) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kepadatan 
 Kepadatan rata-rata individu kerang I. isognomum tertinggi ditemukan pada bulan Desember 
sebesar ± 14,0 ind/m2, sedangkan kepadatan terendah terjadi pada Januari ±9,8 ind/m².  Hasil uji non-parametrik 
Mann Whitney  bulan Desember dan Januari terhadap bulan lainnya (September, Oktober, November dan 
Februari) menunjukkan nilai signifikansi (p< 0,05) bahwa ada perbedaan signifikan kepadatan kerang I. 
Isognomum  pada bulan Desember dan Januari dengan bulan-bulan lainnya (September, Oktober, November, 
dan Februari) (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Kepadatan kerang I. Isognomum selama periode waktu 

 Kepadatan I. isognomum mencapai nilai tertinggi pada bulan Desember, yaitu sekitar 14 ind/m², dan 
nilai tersebut relatif lebih tinggi dibandingkan temuan Silulu et al., (2013) di perairan Aceh Utara yang hanya 
mencapai ±0,283 ind/m². Perbedaan ini mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan di perairan Tapulaga lebih 
mendukung keberadaan dan kelimpahan I. isognomum. Variasi kepadatan antarlokasi diketahui dipengaruhi oleh 
berbagai faktor ekologis, termasuk karakteristik habitat, dinamika parameter lingkungan, ketersediaan sumber 
pakan, serta tekanan predator (Bahtiar et al., 2018; Ernianti et al., 2024). Selain itu, interaksi predator-mangsa 
juga dilaporkan memiliki peranan penting dalam membentuk struktur dan kepadatan komunitas bivalvia di 
lingkungan tropis (Abrahao et al., 2010).  
 Meskipun kepadatan I. isognomum berfluktuasi antar bulan, namun populasi tetap stabil (kepadatan 
sedang-tinggi). Stabilitas tersebut diduga terkait pola reproduksi I. isognomum yang berlangsung sepanjang 
tahun (Salsia et al., 2025), sehingga stok alami terus diperbarui meskipun terjadi pemanenan oleh masyarakat. 
Temuan ini sejalan dengan Queiroz et al., (2022) pada Isognomon bicolor, yang melaporkan bahwa genus 
Isognomon memiliki strategi reproduksi kontinyu, memungkinkan populasi mempertahankan kelimpahan yang 
relatif stabil sepanjang tahun. 
 Fluktuasi kepadatan kerang menunjukkan pola musiman yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 
perairan. Tingginya kepadatan pada bulan Desember diduga berkaitan dengan kandungan bahan organik yang 
relatif tinggi (27,81 mg/L) serta karakteristik substrat liat lempung berpasir yang mampu menyimpan nutrien dan 
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mendukung proses filtrasi bivalvia seperti I. isognomum (Vaghela et al., 2013). Syaputri et al., (2023) menyatakan 
bahwa substrat yang kaya bahan organik dan unsur hara meningkatkan ketersediaan pakan bagi organisme 
bentik, sehingga mendorong peningkatan kepadatan populasi ketika kondisi perairan berada pada kisaran 
optimal (Savaria et al., 2025). Sebaliknya, penurunan kepadatan pada bulan Januari diduga dipengaruhi oleh 
berkurangnya ketersediaan detritus serta tingginya curah hujan yang umumnya terjadi pada puncak musim hujan 
di wilayah tropis. Peningkatan limpasan air tawar ke perairan pantai dapat menurunkan salinitas secara drastis 
dan menimbulkan stres osmotik, yang berpotensi menekan aktivitas fisiologis dan kelimpahan kerang. 
Peningkatan kembali kepadatan pada bulan Februari mengindikasikan adanya pemulihan kondisi lingkungan, 
terutama terkait stabilisasi salinitas dan ketersediaan makanan (Kabir et al., 2014). 

Laju Pertumbuhan 
 Berdasarkan hasil analisis pertumbuhan panjang kerang I. isognomum menunjukkan pola yang sangat 

cepat pada fase awal (0-5 bulan), kemudian mengalami perlambatan seiring mendekati ukuran maksimum. Pada 

umur sekitar 5 bulan, kerang telah mencapai lebih dari 95% dari panjang asimtotik (L∞) yaitu ± 13,80 cm. Nilai 

koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,71 (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Laju pertumbuhan kerang I. isognomum. 

 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai panjang asimotik (L∞) kerang I. isognomum adalah 13,80 cm 
dengan koefisien pertumbuhan (K) sebesar 0,71 tahun-1. Hal ini mengindikasikan bahwa I. isognomum memiliki 
laju pertumbuhan yang rendah jika dibandingkan beberapa spesies bivalvia lainnya. Hasil penelitian yang 
dilakukan Casarini & Henriques (2009) memiliki nilai koefisien (K) yang ditemukan pada kerang Isognomon 
bicolor sebesar 1,80/thn, yang menunjukkan laju pertumbuhan yang relatif cepat. Jika I. isognomum memiliki nilai 
K yang mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa spesies tersebut memiliki laju pertumbuhan yang lambat. 
 Kurva pertumbuhan I. isognomum selama periode penelitian menunjukkan bahwa dalam waktu 0,5-0,6 
tahun individu telah mampu mencapai sekitar 90-95% dari panjang asimtotiknya (Gambar 3). Hal ini 
mengindikasikan tingginya alokasi energi untuk pertumbuhan somatik pada fase awal kehidupan. Fenomena 
tersebut sama dengan pola pertumbuhan kerang pokea yang dilaporkan oleh Bahtiar (2012) bahwa pertumbuhan 
berlangsung sangat cepat pada umur muda dan melambat ketika mendekati ukuran maksimum. Pola serupa juga 
dipaparkan oleh Sakila et al., (2018) & Setyobudiandi et al., (2004), yang menyatakan bahwa bivalvia umumnya 
menunjukkan percepatan pertumbuhan pada fase juvenil, kemudian mengalami perlambatan progresif seiring 
bertambahnya umur akibat pergeseran alokasi energi menuju pemeliharaan tubuh dan reproduksi. 
 Laju pertumbuhan I. isognomum juga dipengaruhi oleh variabilitas kondisi lingkungan perairan. Faktor-
faktor seperti salinitas, suhu, kecepatan arus, dan intensitas cahaya diketahui berperan dalam menentukan laju 
pertumbuhan bivalvia (Baso & Syarifuddin, 2021). Bayne (2000) menegaskan bahwa nilai L∞ bukanlah 
parameter universal, karena setiap populasi bivalvia bereaksi secara spesifik terhadap kondisi fisik-biologis lokal, 
sehingga menghasilkan variasi spasial dalam parameter pertumbuhan. 
 
Produksi 
 Berdasarkan hasil analisis hubungan kepadatan dan produksi I. Isognomum 11,34 g mkba/m2/thn. 
Kepadatan tertinggi terdapat pada ukuran 6,9-7,8 cm dengan nilai 3,05 g mkba/m2/thn. Kepadatan menurun 
secara bertahap pada kelas ukuran lebih besar (>10 cm) dan lebih kecil (<6 cm), hingga mencapai nilai terendah 
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pada ukuran 12,9-13,8 cm yaitu 0,17 ind/m² dengan nilai produksi 0,0015 g mkba/m2/thn, terjadi penurunan 
drastis baik pada kepadatan maupun produksi hingga mencapai nilai terendah (Gambar 4). 

 
Gambar 4. Produksi dan kepadatan rata-rata setiap kelompok ukuran kerang I. isognomum. 

 Produksi terendah pada kelas 12,9-13,9 cm (0,0015 g MKBA/m²/tahun) (Gambar 4). Dengan parameter 
pertumbuhan L∞ = 13,80 cm dan K = 0,71 tahun⁻¹ (Gambar 3), produksi maksimum terjadi pada fase juvenil-
dewasa muda (5,9-6,8 cm), kemudian menurun tajam mendekati ukuran maksimum. Penurunan ini berkorelasi 
dengan berkurangnya potensi pertumbuhan, meningkatnya mortalitas alami, serta menurunnya densitas individu 
besar akibat eksploitasi (Kevrekidis et al., 2009). 
 Analisis berdasarkan kelas ukuran menunjukkan bahwa kelompok ukuran menengah (6,9-9,8 cm), yang 
didominasi individu pada fase produktif, memberikan kontribusi terbesar terhadap produksi biomassa tahunan. 
Sebaliknya, kelas ukuran besar yang merepresentasikan individu tua memiliki kepadatan rendah dan laju 
pertumbuhan yang menurun, sehingga kontribusinya terhadap produksi tahunan jauh lebih kecil (Gambar 4). 
Pola ini konsisten dengan temuan Bahtiar et al., (2018) pada kerang pokea dan Hermann et al., (2011) pada 
Mesodesma mactroides, kelas ukuran menengah merupakan penyumbang utama produksi, sedangkan individu 
tua meskipun memiliki biomassa besar hanya berkontribusi sedikit terhadap produktivitas tahunan. Beukema dan 
Dekker (2022) juga menegaskan bahwa struktur umur merupakan faktor utama dalam pola produksi sekunder 
bivalvia. 

Biomassa 
 Hasil analisis biomassa kerang I. isognomum menunjukkan nilai yang didapatkan 168,34 g mkba/m2. 
Peningkatan seiring bertambahnya kelas ukuran cangkang, dengan nilai tertinggi pada kelas ukuran 8,9-9,8 cm 
sebesar 39,95 g mkba/m². Setelah melewati ukuran tersebut, biomassa mengalami penurunan pada kelas ukuran 
yang lebih besar. Sementara itu, kepadatan individu tertinggi ditemukan pada kelas ukuran 8,9-9,8 cm dengan 
sekitar 13,38 ind/m², dan cenderung menurun tajam pada kelas ukuran lebih besar dari 10 cm (Gambar 5).  

 
Gambar 5. Biomassa dan kepadatan rata-rata tiap kelompok ukuran I. Isognomum 

 Pola pembentukan biomassa hidup I. isognomum menunjukkan puncak pada kelas ukuran 8,9-9,8 cm 
dengan biomassa tahunan mencapai 168,34 g mkba/m² dan kepadatan rata-rata 13,83 ind/m² (Gambar 5). Pola 
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ini mencerminkan akumulasi biomassa yang meningkat secara bertahap seiring proses pertumbuhan, dengan 
dinamika yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti suhu, salinitas, serta ketersediaan bahan organik. 
Pada fase awal pascarekrutmen, individu berukuran kecil memberikan kontribusi biomassa yang rendah namun, 
kontribusi meningkat secara signifikan ketika kerang memasuki ukuran optimal (8,9-9,8 cm). Setelah melewati 
fase tersebut, biomassa kembali menurun seiring berkurangnya laju pertumbuhan dan rendahnya kepadatan 
individu berukuran besar. Pola ini sejalan dengan Bahtiar et al., (2018; 2023), yang melaporkan bahwa produksi 
dan biomassa bivalvia meningkat secara cepat pada fase muda, mencapai puncak pada ukuran optimal, lalu 
menurun drastis ketika mendekati ukuran dewasa akhir. Selain itu, Ollard & Aldridge (2023) menegaskan bahwa 
penurunan ukuran tubuh dan kepadatan memiliki dampak langsung terhadap penurunan biomassa tahunan. 
 Selain itu karakteristik sedimen juga berperan penting dalam mempertahankan kontinuitas suplai 
makanan. Perairan Tapulaga memiliki tekstur halus dan kandungan bahan organik yang tinggi, yang 
memungkinkan retensi detritus sepanjang tahun. Menurut Hartoko (2010), sedimen bertekstur halus mampu 
menyimpan bahan organik dalam jumlah lebih besar, sehingga mendukung organisme filter feeder seperti I. 
isognomum. Hal ini diperkuat oleh Ramirez et al., (2025), yang menyatakan bahwa substrat tanah liat kaya unsur 
hara makro termasuk bahan organik, fosfor, dan kalium meningkatkan ketersediaan pakan bagi bivalvia.  

Rasio P/B 
 Hasil analisis rasio P/B kerang I. isognomum menunjukkan adanya pola penurunan yang konsisten 

antar kelas ukuran. Nilai rata-rata rasio P/B keseluruhan populasi tercatat sebesar 0,12/tahun (Gambar 6). 

 
Gambar 6. Rasio produksi dan biomassa tahunan pada setiap kelas ukuran I. isognomum. 

 Kemampuan pulih populasi I. isognomum dinilai melalui rasio produktivitas terhadap biomassa (P/B), 
yang pada penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata rendah, yaitu 0,12/tahun. Nilai tersebut mencerminkan 
rendahnya kapasitas pemulihan populasi, yang umumnya terkait dengan ukuran tubuh besar, laju pertumbuhan 
lambat, dan umur panjang (Cardoso & Veloso, 2003). Penurunan nilai P/B seiring bertambahnya ukuran kerang 
(Gambar 6) mengindikasikan bahwa meskipun biomassa absolut tinggi, kontribusi produksi relatif justru menurun 
pada individu berukuran besar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Barry et al., (2007) yang menunjukkan 
bahwa pada Calyptogena kilmeri, populasi dengan dominasi individu besar menghasilkan nilai P/B terendah 
(0,14), sedangkan populasi dengan ukuran rata-rata lebih kecil menunjukkan nilai P/B lebih tinggi (0,42). 
Fenomena tersebut terjadi karena laju pertumbuhan individu tua lebih rendah, sehingga turnover biomassa 
menjadi minimal (Moss et al., 2016). Van der Meer et al., (2001) menyatakan bahwa komposisi umur populasi 
merupakan faktor utama yang menentukan besarnya nilai P/B; populasi dengan rata-rata umur lebih muda 
menunjukkan nilai P/B lebih tinggi karena efisiensi pertumbuhan relatif yang lebih besar pada fase awal 
kehidupan.  
 Variasi nilai P/B juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan karakteristik geografis. Secara ekologis, 
daerah tropis cenderung menunjukkan nilai P/B lebih tinggi karena suhu yang hangat mempercepat metabolisme 
dan siklus hidup organisme (Abrahao et al., 2010). Kondisi tersebut meningkatkan proporsi individu muda tetapi 
menurunkan keberadaan individu dewasa yang memiliki nilai reproduksi jangka panjang lebih tinggi. Heilmayer et 
al., (2004) menegaskan bahwa dominasi biomassa oleh individu muda tidak selalu merepresentasikan populasi 
sehat karena berkurangnya kontribusi reproduktif dari individu dewasa. 
 Nilai rasio produksi terhadap biomassa (P/B) yang rendah menunjukkan bahwa populasi Isognomon 
isognomum memiliki laju pemulihan yang lambat, sehingga tidak dianjurkan untuk dipanen secara masif dalam 
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waktu singkat karena membutuhkan periode yang panjang untuk kembali pulih. Berdasarkan temuan tersebut, 
rekomendasi pengelolaan yang konkret dan aplikatif adalah penetapan ukuran tangkap minimum, misalnya 
hanya memperbolehkan penangkapan individu dengan panjang cangkang >10 cm. Ketentuan ini bertujuan untuk 
melindungi kelompok ukuran produktif (±6-9 cm) agar tetap memiliki kesempatan tumbuh dan bereproduksi, 
sehingga proses rekrutmen alami populasi dapat berlangsung secara berkelanjutan. Selain itu, pembatasan 
intensitas dan kuota penangkapan, serta pengaturan periode panen dengan jeda waktu pemulihan yang 
memadai, perlu diterapkan sebagai langkah pengelolaan berbasis kehati-hatian untuk mencegah penurunan stok 
jangka panjang dan menjamin keberlanjutan sumber daya (Silva-Cavalcanti et al., 2018). 

KESIMPULAN 
 Produksi kerang I. isognomum tertinggi ditemukan pada ukuran 6,9-7,8 cm dengan nilai sebesar 11,34 g 
mkba/m2/thn dan biomassa sekunder tertinggi ditemukan pada ukuran 8,9-9,8 cm sebesar 168,84 g mkba/m².  
Kemampuan pulih kerang I. isognomum berada dalam kategori rendah dengan rata-rata rasio P/B  berada pada 
nilai sebesar 0,12/tahun. Hal ini, mencerminkan laju pergantian biomassa yang lambat serta kemampuan 
pemulihan populasi yang terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa populasi kerang tersebut rentan terhadap 
tekanan pemanfaatan yang tinggi apabila tidak dikelola secara hati-hati. 
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